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INTISARI*)


[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam kondisi kuning telur sebagai pengencer semen terhadap motilitas semen domba pada suhu 5°C dan beku selama 24 jam. Penelitian dilaksanakan pada 12-19 Juli 2018 di Unit Pengembangan Semen Beku UPTD BPBPTDK DIY Jalan Palagan Tentara Pelajar Km. 15,5 Sumedang, Purwobinangun, Pakem, Sleman Yogyakarta. Penelitian ini menggunaan rancangan acak lengkap (RAL) Factorial 2x3 faktor pertama adalah suhu simpan, faktor yang ke dua adalah macam kondisi kuning telur (fertil, non fertil, dan limbah) dengan 3 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kuning telur non fertil sebagai bahan pengencer semen domba pada suhu 5ºC dalam penyimpanan 24 jam dengan prosentase motilitas sebesar 80,00% sedangkan motilitas kuning telur fertil sebesar 71,67% dan kuning telur limbah sebesar 63,33% selain itu penggunaan kuning telur fertil pada penyimpanan -5°C sebesar 36,67% kuning telur non fertil  sebesar 31,67% dan kuning telur limbah sebesar 22,67%. Disimpulkan spermatozoa domba lokal yang disimpan pada suhu 5°C selama 24 jam yang terbaik menggunakan  pengencer kuning telur non fertil.
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EFFECT OF YOLK AND CEMENT STORAGE
 AT 5°C TEMPERATURE AND FROZEN 
FOR 24 HOURS ON SHEEP CEMENT QUALITY




ABSTRAC*)


		This study aims to determine the effect of kinds of egg yolk conditions as semen on the motility of sheep semen at 5 ° C and freeze for 24 hours. The study was carried out on 12-19 July 2018 in the Frozen Cement Development Unit of UPTD BPBPTDK DIY Jalan Palagan Students' Army Km. 15,5 Sumedang, Purwobinangun, Pakem, Sleman Yogyakarta. This study uses a completely randomized design (CRD) Factorial 2x3 The first factor is the storage temperature, the second factor is the type of yolk (fertile, non-fertile, and waste) with 3 replications. The data obtained were analyzed using analysis of variance. The results of this study indicate that the use of non-fertilized egg yolk as a diluent of sheep semen at a temperature of 5ºC in 24-hour storage with a motility percentage of 80.00% while the fertility of egg yolk of 71.67% and waste yolk of 63.33% in addition the use of fertilized egg yolk at -5 ° C is 36.67% non-fertilized egg yolk at 31.67% and waste egg yolk at 22.67%. It was concluded that local sheep spermatozoa stored at 5 ° C for 24 hours are best using non-fertilized egg yolk thinners.
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PENDAHULUAN
A. Latar belakang
[bookmark: page2]Pengawetan semen domba dalam bentuk penyimpanan beku (kriopreservasi) sel-sel germinal merupakan salah satu metode konservasi plasma nutfah yang memiliki keunggulan spesifik. Melalui program inseminasi buatan, tingkat keberhasilan penyimpanan semen beku ini, dapat dijadikan tolok ukur yang signifikan. Berdasarkan fakta di lapang ternyata pengawetan semen domba melalui proses pembekuan, memungkinkan menurunnya tingkat fertilitas bila dibandingkan dengan semen segar. Selanjutnya dikatakan pula bahwa motilitas spermatozoa pada semen yang dibekukan mengalami penurunan sekitar 30-60% dibandingkan dengan semen segar (Lake, 1966).
Pada ternak domba media pengencer yang digunakan masih terus dikembangkan, proses pengolahan semen, pengenceran semen sangat penting dilakukan karena pengenceran bertujuan 1. Memperbanyak volume semen sehingga lebih banyak hewan yang dapat diinseminasi. 2. Menyediakan zat makanan untuk spermatozoa. 3. Mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit. 4. Berfungsi sebagai buffer. 5. Mencegah terjadinya pertumbuhan kuman. 
Penggunaan kuning telur sebagai salah satu media pengencer sudah lumrah dilakukan, kuning telur yang biasa di gunakan adalah kuning telur yang segar namun dalam pemilihan kuning telur fertile dan non fertile dalam pemakaiannya pastilah memiliki kandungan yang berbeda dan dengan kandungan yang berbeda ini pula nantinya dapat mempengaruhui motilitas dan kualitas semen.
Kualitas semen mempunyai peranan penting dalam teknologi IB, sehingga perlu dilakukan pemeriksaan dengan teliti dan hati-hati (Anonimus, 2005). Motilitas merupakan kriteria yang paling banyak digunakan untuk evaluasi semen. Hasil penelitian Pena, et al., (1998); Kreplin (2002) menemukan indikasi bahwa intregritas membrane dan fertilitas berkorelasi positif dengan motilitas spermatozoa post thawing. Januskauskas dan Zilinskas (2002) mengungkapkan bahwa metode perhitungan motilitas spermatozoa relative sederhana yaitu pengamatan dengan menggunakan mikroskop.
Teknologi reproduksi merupakan satu kesatuan dari teknik-teknik rekayasa system reproduksi hewan yang dikembangkan melalui suatu proses penelitian dalam bidang reproduksi hewan yang dikembangkan melalui suatu proses penelitian dalam bidang reproduksi hewan secara terus menerus dan berkesinambungan dengan hasil berupa alat, metoda yang dapat diaplikasikan dengan tujuan tertentu.
	Terdapat banyak sekali teknologi reproduksi yang bisa digunakan dalam pelaksanaan usaha peternakan yang ditujukan untuk meningkatkan populasi dan produksi. Beberapa diantaranya telah dipakai di Indonesia seperti pembekuan spermatozoa dalam nitrogen cair dengan temperatur -196°C merupakan teknologi yang langka karena perlakuan dan peralatannya sangat mahal. Selain mahal dan langka, belum banyak tenaga professional yang menangani cara ini dengan teliti. Maka dalam penelitian ini sebagai alternative menggantikan  penyimpanan semen dalam nitrogen -196°C dengan penyimpanan semen dalam refrigerator temperature 5°C dan freezer agar lebih efektif dan efisien dalam penggunaannya di lapangan.
Beberapa jenis pengencer sitrat, dan lainnya telah digunakan dalam pembuatan semen beku. (Foote, 1978), menyatakan bahwa pengencer sitrat-kuning telur digunakan sebagai media hidup sel spermatozoa, karena semen itu sendiri mengandung sitrat natricus yang merupakan penyanggah bersifat isotonis, berguna bagi metabolisme sel, sebagai buffer dalam mempertahankan pH dan daya hidup sel sperma. Selanjutnya sitrat natricus akan mengikat logam kalsium dan logam berat lainnya serta mengkoagulasikan butir lemak pada kuning telur saat proses pembekuan berlangsung, sehingga spermatozoa mudah diobservasi dengan baik.
Pembekuan pada dasarnya adalah suatu proses pengeringan fisik di bawah titik beku. Bilamana suatu larutan dibekukan, maka zat pelarutnya berupa air akan membeku dan membentuk kristal-kristal es, sedangkan bahan terlarutnya tidak dapat bersatu dengan kristal-kristal es tersebut, melainkan berakumulasi semakin pekat. Kristal-kristal es yang terdapat di dalam sel sperma ini dapat merusak secara mekanik, sedangkan konsentrasi elektrolit yang berlebihan akan melarutkan selubung lipoprotein pada dinding sel spermatozoa, sehingga pada saat pencairan kembali (thawing), permeabilitas membran selnya akan berubah dan mengakibatkan kematian sel (Salisbury dan Vandemark, 1985).
Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui  kualitas semen domba dalam  kondisi kuning telur yang berbeda pada  suhu 5°C dan beku sebagai solusi pengganti N2 cair yang mahal. Sehingga didapatkan kegiatan IB yang efektif dan efisien pada domba.
B. Tujuan Penelitian
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh macam kondisi kuning telur sebagai pengencer semen terhadap motilitas semen domba pada suhu 5°C dan beku selama 24 jam.
C. Manfaat Penelitian
		Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi, pendukung  dan pembelajaran bagi peternak dan khalayak umum dalam metode pemilihan bahan pengencer semen pada ternak domba.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitiandilaksanakan pada 5 Juni 2018 diUnit Pengembangan Semen Beku UPTD BPBPTDK DIY Jalan Palagan Tentara Pelajar Km. 15,5 Sumedang, Purwobinangun, Pakem, Sleman Yogyuakarta.
Materi
	Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu domba pejantan yang terdapat diUPTD BPBPTDK DIY.
Alat : 
	Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Vagina buatan, Mikroskop, Gelas Obyek, Refrigerator, Tabung raksi 15ml, Pipet, Goblet, Canister, Straw, Cover Glass, Beaker glass 1000ml, Gunting, Protector semen, Mechanical Hand Counter.
Bahan :
	Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Semen segar domba, Aquabidest, Penicillin 3000000 IU, Streptomycin, Pewarna Eosin, NaCl 0,9%, Kuning telur, Gliserol, Glukosa, Nitrogen cair, Air hangat 37˚C, Air dingin.
Metode	
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium menggunakan pola rancangan acak lengkap pola faktorial dengan 3 kondisi kuning telur (fertil, non fertil, dan limbah) 2 waktu penyimpanan (5˚C, beku)  dan 3 ulangan dengan penambahan gliserol 6%.

Parameter yang Diamati
1. Gerak Massa  Spermatozoa (menggunakan perbesaran (10X10)
1. Motilitas Spermatozoa (menggunakan perbesaran (40X10)

Prosedur penelitian 
Penelitian ini menguji penggunaan kondisi kuning telur yang berbeda pada pengencer citrat kuning telur terhadap kualitas spermatozoa. Kegiatan penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap kegiatan yaitu proses penampungan semen, evaluasi semen segar, proses pengenceran, ekuilibrasi (diikuti evaluasi semen), filling dan sealing, prefreezing (diikuti evaluasi semen), freezing (evaluasi semen post thawing), dan penyimpanan semen beku. 

1. Penampungan Semen
penampungan semen pada domba bertujuan untuk mendapatkan semen dengan jumlah yang banyak dan kualitas yang baik untuk proses lebih lanjut. Cara mendapatkan semen domba ini adalah dengan menyiapkan domba jantan yang sudah di siapkan dan belum dilakukan perkawinan selama 3 hari sebelum penampungan. Selain itu digunakan pula domba betina untuk menjadi pemancing pejantan untuk ereksi, penggunaan vagina buatan juga di pakai sebagai media penampung sperma domba. 
	Penampungan dilakukan dengan melepaskan pejantan agar mendekati dan bereaksi terhadap betina pemancing, setelah pejantan mulai menaiki betina maka di gagalkan (false mount) terlebih dahulu agar jangan sampai pejantan ejakulasi dan hal ini dilakukan sebanyak 3 kali dan pada  percobaan ketiga barulah itu penis domba di belokkan ke arah vagina buatan yang sudah disiapkan oleh petugas.
1. Evaluasi Semen
Layak atau tidaknya semen agar dapat diolah menjadi semen beku harus melalui tahapan kualitas yang telah ditentukan sesuai dengan standar kualitas kontrol yang ada. Kualitas semen ditentukan melalui tahap pengamatan berupa pengamatan mikroskopis dan makroskopis. Uji secara makroskopis yaitu volume, warna, konsistensi semen segar dan pH semen. Uji mikroskopis berupa motilitas massa, motilitas individu dan konsentrasi sperma
1. Pengenceran Semen
Hafez (1993) menyatakan bahwa proses pengenceran dilakukan dalam tabung reaksi secara steril. Volume bahan pengencer dihitung dengan rumus sebagai berikut 
Jumlah pengencer (ml) = - Volume 
Semen diencerkan dengan menggunakan bahan pengencer tris sitrat kuning telur. Bahan pengencer tris sitrat kuning telur terdiri dari kuning telur, asam sitrat, fruktosa, antibiotik (penisilin dan streptomisin), aquabides serta gliserol.
Proses pembuatan bahan pengencer tris sitrat kuning telur terdiri dari dua tahap yakni pembuatan larutan stock solution dan pengenceran. Pembuatan larutan stock solution dilakukan dengan cara menambahkan tris aminomethan, citric acid, fruktosa, aquabides dengan dosis yang telah ditentukan. Proses pengenceran dilakukan dengan cara menambahkan larutan ±74% stock solution, ±20% kuning telur (dengan kondisi yang berbeda), gliserol (dengan dosis yang telah ditentukan),streptomisin dan penisilin. Setelah larutan tercampur, dilakukan pengadukan dengan tujuan untuk menghomogenkan bahan pengencer (BIB Poncowati, 2012).
1. Ekuilibrasi
Proses ekuilibrasi dilakukan setelah semen dicampur dengan bahan pengencer. Ekuilibrasi dilakukan selama 2 jam di dalam cooltop. Waktu ekuilibrasi adalah waktu yang diperlukan spermatozoa sebelum pembekuan untuk menyesuaikan diri dengan pengencer supaya sewaktu pembekuan kematian sperma yang berlebih-lebihan dapat dicegah. Semen harus berada di dalam pengencer dengan atau tanpa gliserol selama kurang lebih 2 jam pada suhu 5°C (Toelihere, 1981).
1. Evaluasi Post Ekuilbrasi
Evaluasi dilakukan setelah semen melewati proses ekuilibrasi selama 4 jam. Evaluasi semen meliputi pengamatan motilitas massa dan motilitas individu dari sampel tersebut. 
1. Filling Dan Sealing
Proses tersebut merupakan proses pengisian dan pengemasan semen yang telah diencerkan karena telah memenuhi syarat setelah proses ekuilibrasi. Semen dikemas di dalam mesin cool top dengan suhu 5-6°C secara otomatis dan diisi ke dalam straw yang berisi 0,25 ml semen dengan konsentrasi sperma 25x106sel/dosis (BIB Poncowati, 2012).
1. Proses Prefreezing
Proses prefreezing semen dilakukan dengan cara meletakan straw menggunakan boks dan dimasukkan kedalaMrefrigerator dengan suhu 5°C.
1. Evaluasi Pre Freezing
Evaluasi prefreezing merupakan pengujian kualitas semen untuk mengetahui motilitas massa dan motilitas individu serta daya tahan hidup sperma setelah proses prefreezing.
1. Proses Freezing
Proses freezing atau pembekuan dilakukan setelah proses prefreezing. Pembekuan semen dilakukan dengan cara menaruh semen ke dalam boks dan ditata setelah itu di masukkan ke dalam freezer dengan memberi alas kain di bawah boks penyimpanan semen agar boks semen dan freezer tidak bersentuhan langsung, dengan tujuan agar pembekuan semen merata dan tidak terjadi cold syock yang tinggi.
1. Evaluasi Post Thawing
Evaluasi semen beku setelah pencairan kembali (post thawing) merupakan pengujian kualitas terakhir dalam pengolahan semen beku. Menurut SNI 4869. 1-2008, semen beku sesudah dicairkan kembali (post thawing) pada suhu antara 37 °C dan 38 °C selama 15 detik sampai dengan 30 detik harus menunjukkan motilitas spermatozoa minimal 40 %, dan derajat gerakan individu spermatozoa minimal 2 (dua).	

Analisis Data
Data diuji variatif dengan RALFactorial 2x3x3. Data yang didapat di analisis dengan anova bila terjadi variansi, jika tidak maka akan dilanjutkan dengan menggunakan DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Semen Domba Lokal
	Pemeriksaan awal kualitas semen segar pada penelitian ini sangatlah penting, untuk menentukan apakah semen domba yang dipakai memenuhi standar untuk di encerkan dan digunakan untuk kegiatan inseminasi buatan (IB). Selain itu hasil pengamatan semen segar tersebut akan digunakan sebagai tolak ukur awal dari pemeriksaan motilitas semen domba setelah diencerkan dengan kondisi kuning telur yang berbeda (fertil, non fertil, limbah) dan di simpan selama 24 jam pada suhu 5OC dan beku.












Tabel 1. Kualitas sperma Domba lokal

	Pemeriksaan
	Variabel
	kualitas
	
Rerata

	
	
	1
	2
	3
	

	Makroskopis
	Volume
	0,9 ml
	0,8 ml
	0,7 ml
	0,8 ml

	
	Warna
	Putih susu
	Putih susu
	Putih susu
	Putih susu

	
	pH
	7
	6.7
	6.8
	7

	
	Bau
	Khas 
	Khas
	Khas
	Khas

	Mikroskopis
	Gerak massa
	+++
	++
	+++
	+++

	
	Motilitas
	90%
	93%
	90%
	91%

	
	Konsistensi
	kental
	Kental 
	kental
	Kental 

	
	Konsentrasi
	2,393 x 109
	2,389 x 
	2,365 x 
	2,382 x 



Kualitas sperma secara makroskopis
1. Volume 
	Volume sperma dipengaruhi oleh bangsa, ukuran badan, umur, pakan, frekuensi penampungan. Pejantan yang masih muda dan berukuran badan kecil umumnya memiliki sperma dengan volume rendah dan penampungan yang terlalu sering dalam satu waktu yang berdekatan akan menurunkan volume ejakulat (Rizal dan Herdis, 2008). Sifat semen juga dipengaruhi oleh umur pejantan dan interaksi antara umur dengan interval penampungan. 
Hal lain yang mempengaruhi pada volume ejakulat adalah umur domba yang berpengaruh signifikan dengan musim, sehingga dapat mempengaruhi volume ejakulat dan presentase motil spermatozoa. Ningrum et al. (2008), lingkar skrotum erat hubungannya dengan kualitas semen (volume, konsentrasi, dan motilitas spermatozoa) diduga hal itu dikarenakan testes mempunyai fungsi menghasilkan spermatozoa atau sel-sel kelamin jantan dan mensekresikan hormone kelamin jantan (testosteron), sedangkan skrotum berfungsi menunjang dan melindungi testes dan epididymis, dan juga mempertahankan suhu yang lebih rendah daripada suhu badan yang diperlukan untuk spermatogenesis (Toelihere, 1979)Volume semen segar domba lokal dilihat langsung pada skala tabung penampung setelah dilakukan penampungan dengan vagina buatan. Berdasarkan table 1. volume semen segar domba lokal mendapatkan 0.9 ml. Faktor yang mempengaruhi produksi sperma meliputi faktor kesehatan, faktor umur dan konformasi tubuh, faktor nutrisi, dan manajemen pemeliharaan (Melling dan Alder, 1998).
1. Warna Semen
Berdasarkan hasil penelitian warna semen segar domba lokal hasil penampungan semen segar yang diperoleh dengan cara melakukan pengamatan langsung sesaat setelah penampungan sperma domba dan didapatkan warna putih susu, hal ini sesuai dengan pendapat Toelihere (1993) bahwa warna semen domba yang normal adalah seperti susu atau krem keputih-putihan dan keruh.Menurut Feradis (2007), warna semen dipengaruhi oleh  konsentrasi spermatozoa, dimana semakin tinggi konsentrasi spermatozoa maka warna semen akan semakin keruh.
1. pH
Derajat keasaman (pH) yang didapatkan dari hasil pengujian menggunakan kertas lakmus adalah 7 dan hal ini menunjukkan bahwa kadar keasaman semen domba lokal tersebut dalam keadaan normal, hal ini sesuai dengan pendapat Hafez (2000) yang menyatakan bahwa sperma ternak domba atau kambing memiliki pH berkisar antara 6,2 sampai 7,0 atau rerata 6,8 sehingga pH sperma kambing Bligon hasil penelitian ini dapat dikategorikan baik karena berada dalam kisaran normaldan Menurut Toelihere (1993) spermatozoa sangat aktif dan tahan lama hidup pada pH sekitar 7,0. Kandungan asam sitrat pda masing-masing semen pejantan dapat berubah tergantung pada kondisi pejantan tersebut. Bearden dan Fuquay (1984) menyatakan bahwa konsentrasi spermatozoa yang tinggi lebih asam dari pada semen dengan konsentrasi spermatozoa yang rendah. 
1. Bau
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil secara diskriptif pada table 1. Semen segar domba lokal berbau amis khas, hal ini sesuai dengan pendapat Feradis (2010), semen yang normal umumnya memiliki bau amis khas disertai bau dari hewan itu sendiri. Bau ini di evaluasi dengan cara mencium langsung terhadap semen segar domba segera setelah dilakukan penampungan. Bau khas tersebut menunjukkan bahwa sperma tersebut normal dan tidak terdapat kontaminasi sehingga dapat dilakukan prosesing sperma. Takahashi et al. (1992) menyatakan bahwa bau spesifik sperma diduga berasal dari protein dan phospholipid dari sekresi prostetik.
1. Konsistensi 
Konsistensi atau kekentalan Semen segar dilihat dengan cara memiringkan tabungSemensecara perlahan dan mengembalikan Semenkoposisi semula sehingga dapat ditentukan apakah cairan Sementersebut encer, sedang atau kental.Semensapi dan domba mempunyai konsistensi kental berwarna krem, sedangkanSemenkuda dan babi cukup encer berwarna terang sampai kelabu. Semencair berwarna atau hanya sedikit kekeruhan memiliki konsentrasi sekitar 100 juta sel Spermatozoa per ml dan yang jernih seperti air kurang dari 50 juta per ml. Konsistensi Semen tergantung pada rasio kandungan Spermatozoa dan Seminalplasma. Konsistensi adalah derajat kekentalan yang erat kaitanya dengan konsentrasi Spermatozoa (Feradis, 2010).Berdasarkan table 1. Didapatkan konsistensi semen segar domba lokal adalah Kental, menurut Feradis (2007), konsistensi (kekentalan) semen dipengaruhi oleh konsentrasi spermatozoa, dimana semakin tinggi konsentrasi spermatozoa maka konsistensi akan semakin kental. 

Kualitas spermasecara mikroskopis
1. Gerak massa
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh  semen segar domba lokal pada pengamaatan mikroskop dengan perbesaran 10x10adalah sangat baik (+++) dengan ciri spermatozoa bergerak seperti gelombang besar, tampak gelap tebal, aktif dan cepat berpindah. Keadaan ini diperkirakan mengandung 76-100 % spermatozoa progresif.Hal ini sesuai dengan Salisbury dan Vandenmark (1985), yang menyatakan bahwa berdasarkan penilaian gerakan massa, kualitas Semen dapat ditentukan sebagai berikut:
1). Sangat baik (+++), terlihat gelombang-gelombang besar, banyak, gelap, tebaldan aktif bagaikan gumpalan awan hitam saat akan turun hujan yang bergerak cepat berpindah-pindah tempat.
2). Baik (++), bila terlihat gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang, kurang jelasdan bergerak lamban.
3). Cukup (+), jika terlihat gelombang melainkan hanya gerakan-gerakan individual aktif progresif.
3). Buruk (N, Necrospermia atau 0), bila hanya sedikit atau tidak ada gerakan-gerakan individual.


1. Motilitas 
Kebanyakan peneliti menentukan kualitas Semen berdasarkan Motilitasspermatozoa dengan nilai 0 sampai 5; Spermatozoa motil atau tidak bergerak; gerakan berputar di tempat; gerakan berayun dan melingkar, kurang dari 50%, bergerak progresif; antara 50%-80% bergerak progresif; pergerakan progresif yang gesit dan segera membentuk gelombang dengan 90% SpermaMotil; gerakan sangat progresif, menunjukkan 100% yang Motil aktif (Toelihere, 1979).
Motilitas semen segar domba lokal setelah penampungan adalah 90%. Menurut Garner dan Hafez (2000) bahwa semen segar domba mempunyai rata-rata motilitas sekitar 60-80%. Menurut Dethan, dkk (2010) yang menyebabkan perbedaan hasil penelitian disebabkan oleh perbedaan bangsa ternak percobaan, lama penelitian, suhu lingkungan sewaktu penelitian dan status gizi ternak. Motilitas spermatozoa atau daya gerak.
1. Konsentrasi
Konsentrasi Sperma atau kandungan Sperma dalam setiap mililiter Semen merupakan salah satu parameter kualitas Semen yang sangat berguna untuk menentukan jumlah betina yang dapat di inseminasi menggunakan Semen tersebut. Penentuan konsentrasi Sperma dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu pendugaan melalui warna dan kekentalan Semen, jarak antar kepala Sperma, serta penghitugan menggunakan Haemacytometer dan kamar hitung Neubauer, Spektrofotometer dan perhitungan secara elektrik (Feradis, 2010).
Konsentrasi semen domba lokal yang digunakan pada penelitian ini adalah sedang dengan konsentrasi 2.393x, hal ini dapat diartikan bahwa semen tersebut dalam keadaan yang baik dan layak untuk digunakan. Menurut Heriyanta,dkk (2013), konsentrasi spermatozoa dipengaruhi oleh umur pejantan dan kecenderungan untuk meningkat seiring dengan meningkatnya umur sampai 22 bulan. Toelihere (1993) berpendapat bahwa konsentrasi spermatozoa domba adalah 200-300x107.

Tabel 2. Motilitas Semen Domba
	                   Pelakuan
Suhu 
	Kuning Telur

	
	KT 1
	KT2
	KT3

	5ºC
	65
	70
	60

	
	70
	80
	60

	
	80
	90
	70

	Rerata
	71,67 b
	80,00 c
	63,33 a

	-5°C
	10
	15
	18

	
	60
	40
	30

	
	40
	40
	20

	Rerata
	36,67 c
	31,67 b
	22,67 a


Keterangan : a,b,c, berbeda nyata (P<0,05)


1. Motilitas (%) semen domba lokal pada suhu 5OC
	Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa pengaruh macam kuning telur sebagai pengencer terhadap semen domba selama 24jam adalah nyata dengan rerata semen domba yang diencerkan dengan perlakuan Perlakuan KT 1 (fertil) menghasilkan rerata 71,67%, lebih baik jika dibandingkan perlakuan KT 3 dengan rerata 63,33% dan masih kurang baik bila dibandingkan dengan perlakuan KT 2 (non fertil) yang menghasilkan rerata 80,00%, sehingga perlakuan terbaik pada motilitas semen domba lokal pada suhu 5ºC adalah  KT 2 dari pada perlakuan KT 1 dan perlakuan KT 3 dengan gerak massa +++.
Hal ini terjadi karena karena kuning telur non fertil mampu menyediakan sumber makanan lebih lengkap bagi spermatozoa, dibandingkan dengan kuning telur fertil dan limbah dimana komposisi dari kuning telur sudah ada pemecahan nutrisi guna tumbuh kembangnya janin. Tris kuning telur (non fertil) mengandung komposisi bahan yang berperan dalam mempertahankan daya tahan spermatozoa, terutama lipoprotein, lesitin, dan fruktosa. Sedangkan unsur elektrolit seperti Na, Ca, K berperan sebagai agen cryoprotectant di dalam pengencer (Eduard, 1997: Solihati, 2008). Serta mampu melindungi dan mempertahankan kehidupan spermatozoa seperti halnya jenis pengencer tris yang berbahan pelindung (krioprotektan) gliserol, selama proses pengawetan beku (kriopreservasi) berlangsung dimana Integritas akrosom dapat dipengaruhi oleh perubahan fisik maupun kandungan dari bahan kimia pengencer tersebut.
1.  Motilitas semen domba lokal pada suhu -5OC 
Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa pengaruh macam kuning telur sebagai pengencer terhadap semen domba selama 24 jam adalah nyata dengan rerata semen domba dengan perlakuan KT 1 36,67% lebih baik dari pada rerata perlakuan KT 2 sebesar 31,67% dan KT3 sebesar 22,67% dengan gerak massa ++.
Rendahnya daya tahan hidup pada penyimpanan beku bisa disebabkan oleh penurunan suhu yang berakibat pada aktivitas metabolisme spermatozoa yang membentuk asam laktat dalam media pengencer. Asam laktat yang berlebih dalam pengencer merubah pH yang dapat menimbulkan efek racun dan kematian yang tinggi bagi spermatozoa (Widjaya, 2011).
Penurunan suhu saat penyimpanan semen mengakibatkan cold shock pada spermatozoa. Cold shock dapat merusak konfigurasi normal membrane spermatozoa menjadi hexagonal dan mengakibatkan stres. Stres pada spermatozoa ditandai dengan ekor melengkung, gerakan berputar-putar dan gerak mundur serta menurunkan motilitas progresif (Evans dan Maxwell, 1987: Rehman, 2012).
	


Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai rerata  motilitas Ismaya(2014) menyatakan bahwa motilitas spermatozoa dipengaruhi beberapa hal,seperti: suhu dan bahan kimia. Suhu dingin akan menghambat motilitas, sedangkan suhu panas meningkatkan motilitas zat kimia seperti urin dan kotoran yang mencemari sperma dapat menurunkan motilitas dan ejakulat pertama sesudah istirahat lama,biasanya banyak spermatozoa yang mati dan hal ini berakibat pada menurunnya persentase motilitas dan gerak individu setelah diencerkan. 
Berdasarkan data statistik pada penyimpanan semen pada suhu 5°C didapatkan motilitas di atas 40% sedangkan pada penyimpanan beku didapatkan motilitas di bawah 40%. Hal ini dapat diartikan bahwa pada penyimpanan semen pada suhu 5°C selama 24 jam pada kondisi pengencer yang berbeda dapat digunakan untuk inseinasi buatan, Toelihere (1993) yang menyatakan bahwa post thawing motility (PTM) semen beku yang layak IB yaitu sekitar 40%. Diduga 
Penyebab rendahnya motilitas spermatozoa pada penyimpanan di suhu beku adalah terjadinya cold shock dan komposisi larutasn gliserol dalam penyangga kuning telur yang belum optimal penelitian ini dengan dosis 6%. Tambing et al. (2000) menyatakan bila konsentrasi gliserol tidak optimal akan menimbulkan gangguan berupa penurunan kualitas spermatozoa. Hal ini dikarenakan selama proses pembekuan, gliserol mampu memodifikasi kristal-kristal es yang terbentuk dan menghambat kerusakan membran sel secara mekanis pada waktu penurunan suhu (cooling rate), sehingga kerusakan organel-organel sel spermatozoa seperti lisosom mitokondria dapat dihindari, sehingga rantai oksidasi tidak terputus dan proses metabolisme tetap berlangsung yang menyebabkan spermatozoa tetap hidup.
Menurut Hafez et al. (2000) bahwa gliserol yang digunakan sebagai krioprotektan dapat berdifusi menembus dan memasuki sel spermatozoa, memiliki daya pengikat air yang kuat, sehingga pengaruh perlindungannya yaitu mampu mencegah terjadinya dehidrasi yang ditimbulkan oleh cold shock dengan cara menggantikan air yang keluar dari dalam sel saat pembekuan berlangsung. Sifat demikian mempengaruhi tekanan uap sehingga titik beku medium menurun, akibatnya sel spermatozoa akan memperoleh kesempatan lebih lama untuk mengeluarkan air, selain itu gliserol digunakan oleh sel spermatozoa untuk metabolisme oksidatif dan mendesak keluar elektrolit-elektrolit, menurunkan konsentrasi elektrolit intraseluler serta mengurangi daya merusaknya terhadap sel spermatozoa sehingga kematian sel dapat diminimalisir.
Pembekuan pada dasarnya adalah suatu proses pengeringan fisik di bawah titik beku. Bilamana suatu larutan dibekukan, maka zat pelarutnya berupa air akan membeku dan membentuk kristal-kristal es, sedangkan bahan terlarutnya tidak dapat bersatu dengan kristalkristal es tersebut, melainkan berakumulasi semakin pekat. Kristal-kristal es yang terdapat di dalam sel sperma ini dapat merusak secara mekanik, sedangkan konsentrasi elektrolit yang berlebihan akan melarutkan selubung lipoprotein pada dinding sel spermatozoa, sehingga pada saat pencairan kembali (thawing), permeabilitas membran selnya akan berubah dan mengakibatkan kematian sel (Salisbury Dan Vandemark, 1985).
Pada penelitian ini didapatkan bahwa motilitas semen domba pada suhu beku berada dibawah rerata motilitas normal yang dapat digunakan untuk inseminasi buatan yaitu 40%. Seperti dinyatakan Norman (1988) Dan Leung (1991), bahwa proses pembekuan cepat maupun lambat, dapat menyebabkan terjadinya peningkatan konsentrasi garam atau elektrolit yang menyebabkan perubahan tekanan osmotik dan diindikasikan dengan keluarnya cairan intraseluler secara cepat yang dapat merusak selubung lipoprotein sel spermatozoa. Rusaknya selubung lipoprotein ini akan menyebabkan mantel pelindung pecah, akibatnya substansi intraselulernya keluar dan spermatozoa kehilangan daya motilitasnya.
Selanjutnya dikatakan pula bahwa kerusakan sel akibat pembekuan dapat terjadi karena dehidrasi, peningkatan konsentrasi elektrolit, serta terbentuknya kristal es intraseluler yang dapat mempengaruhi permeabilitas dinding sel (Kwon et al., 2002), dan pada akhirnya spermatozoa kehilangan daya motilitasnya. Hilangnya daya motilitas spermatozoa selama proses pembekuan akan berpengaruh terhadap laju pemulihan (recovery rate) sperma setelah mengalami pencairan kembali.
Berkurangnya motilitas sperma yang didapatkan setelah pembekuan akan berpengaruh pada nilai recovery rate yang diperoleh. Penurunan motilitas yang tinggi akan menyebabkan nilai recovery rate semakin kecil, sedangkan penurunan motilitas yang rendah akan menghasilkan nilai recovery rate yang lebih besar. Semakin besar nilainya maka ketahanan spermatozoa terhadap pembekuan semakin tinggi dan menandakan kualitasnya baik, dan sebaliknya jika nilainya semakin kecil maka ketahanan spermatozoa semakin rendah dan menandakan kulitasnya jelek. Pengetahuan mengenai penurunan motilitas pada pembekuan semen dianggap sebagai salah satu parameter yang sering digunakan untuk mengetahui kemampuan sperma
Kesimpulan
Motilitas semen domba yang disimpan pada suhu 5ºC selama 24 jam dengan bahan pengencer kuning telur non fertil didapat sebesar 80,00% sedangkan motilitas kuning telur fertil sebesar 71,67% dan kuning telur limbah sebesar 63,33% selain itu penggunaan kuning telur fertil pada penyimpanan -5°C sebesar 36,67% kuning telur non fertil sebesar 31,67% dan kuning telur limbah sebesar 22,67%. Maka dapat disimpulkan kuning telur non fertil adalah bahan pengencer terbaik untuk dijadikan bahan pengencer semen domba pada suhu 5°C dan beku selama 24 jam.
Saran
Pada penyimpanan spermatozoa domba lokal sampai 24 jam sebaiknya menggunakan pengencer kuning telur yang non fertil.
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